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ABSTRACT

Alan Surya Pratama, 2019. The Development of Learner-based Worksheet
Project Based Learning on Subjects of Installation of Electric Lighting in
SMK Negeri 2 Lubuk Basung.

This research aims to: (1) develop learner worksheets lesson installation of
electric lighting and (2) to describe the response of teachers on implementation-
based learning, Project Based Learning on subjects of installation of lighting
electricity.

This research is a research and development (R&D) and ADDIE model.
This stage of the analysis is the process that will determine the learning process
that will be studied learners. The stage design was developed from the initial
draft of the learning process and assessment instruments. The stage of
development is based on the initial draft of the repair validation expert lecturers
and teachers, then conducted a limited trial in SMK Negeri 2 Lubuk Basung.
Stage of implementation of the testing results of tests done learning learners and
test project to find out the effectiveness of learner worksheets developed. This
stage is also done charging the response question form filled out by teachers and
learners. the last stage is evaluation, which the researchers evaluate at each
phase of the development of learning materials worksheet learners further
revision to find out if learning materials developed for already applied or Yet in
learning. Data capture instrument in the research on learner worksheets, now
the response of teachers and learners. Validity of data analysis techniques and
materials now response using category scale of four.

The results showed that in the aspect of validation, a worksheet developed
learners have the average percentage in the valid criteria with the percentage of
83.33%. Aspects of the practicalities, learner worksheets developed have the
average percentage in the practical value of the percentage criterion 88.64%.
The aspect of effectiveness, the learner worksheets developed in criteria effective
percentage that has good value knowledge 80.92% nor the project measured
from the ketuntasan of classical learning to learners. The conclusion to be drawn
that the learner worksheets based Project Based Learning on subjects of
installation of electric lighting already fits the criteria of a valid, practical and
effective to use.
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ABSTRAK

Alan Surya Pratama, 2019. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Project Based Learning pada Mata Pelajaran Instalasi Penerangan
Listrik di SMK Negeri 2 Lubuk Basung. Tesis Pascasarjana Fakultas
Teknik Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengembangkan lembar kerja peserta
didik pelajaran instalasi penerangan listrik dan (2) mendeskripsikan respon
pendidik pada implementasi pembelajaran berbasis Project Based Learning pada
mata pelajaran instalasi penerangan listrik.

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) dengan
model ADDIE. Tahap analysis adalah proses yang akan menentukan proses
pembelajaran yang akan dipelajari peserta didik. Tahap design adalah
mengembangkan draf dari awal proses pembelajaran dan instrumen penilaian.
Tahap development merupakan tahap perbaikan draf awal berdasarkan validasi
dosen ahli dan pendidik, kemudian dilakukan uji coba terbatas di SMK Negeri 2
Lubuk Basung. Tahap implementation dilakukan pengujian tes hasil belajar
peserta didik dan tes proyek untuk mengetahui keefektifan dari lembar kerja
peserta didik yang dikembangkan. Tahap ini juga dilakukan pengisian angket
respon yang diisi oleh pendidik dan peserta didik. Terakhir adalah tahap
evaluation, dimana peneliti melakukan evaluasi pada tiap fase pengembangan
lembar kerja peserta didik yang selanjutnya melakukan revisi untuk mengetahui
apakah LKPD yang dikembangkan sudah valid untuk diaplikasikan atau belum
dalam pembelajaran. Pengambilan data instrumen pada penelitian ini pada
lembar kerja peserta didik, angket respon pendidik dan peserta didik. Teknik
analisis data validitas LKPD dan angket respon menggunakan kategori skala
empat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek validasi, lembar kerja
peserta didik yang dikembangkan memiliki persentase rata-rata dalam kriteria
valid dengan persentase 83,33%. Aspek praktikalitas, lembar kerja peserta didik
yang dikembangkan memiliki persentase rata-rata dalam kriteria praktis dengan
nilai persentase 88,64%. Aspek efektivitas, lembar kerja peserta didik yang
dikembangkan dalam kriteria efektif yang memiliki persentase 80,92% baik nilai
pengetahuan maupun proyek diukur dari ketuntasan belajar klasikal peserta
didik. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka diambil kesimpulan
bahwa lembar kerja peserta didik berbasis Project Based Learning pada mata
pelajaran instalasi penerangan listrik sudah sesuai kriteria valid, praktis dan
efektif untuk digunakan.

Kata kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Project Based Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

SMK merupakan lembaga pendidikan yang membekali peserta didik tidak
hanya dengan pengetahuan tetapi juga keterampilan sebagai bekal hidup (life skill)
(Asliyani dkk, 2014:2). Peserta didik dituntut untuk bisa memahami teori dan ahli
dalam praktinya. SMK yang bertujuan mempersiapkan para lulusan sebagai
tenaga kerja yang mampu bersaing di dunia kerja. Beberapa jurusan yang ada
yaitu, teknik kendaraan ringan, teknik komputer jaringan, teknik mesin, teknik
audio video dan teknik instalasi tenaga listrik.

Pendidikan di SMK saat ini memiliki perkembangan yang sangat
menekankan bahwa setiap peserta didik harus memiliki sikap religius, sosial,
jujur, dan saling bekerja sama sehingga dapat menimbulkan rasa percaya diri saat
melakukan pembelajaran sesuai dengan yang dituntut dalam kurikulum 2013.
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada pasal 36 ayat 1 dan 2 menyatakan bahwa
pengembangan kurikulum dilakukan mengacu pada standar nasional pendidikan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kurikulum 2013 menekankan
pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan
pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah (Scientific approach) dalam pembelajaran
meliputi mengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk jejaring.
Perkembangan kurikulum diharapakan membawa keseimbangan antara
pengembangan sikap spritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama,
dengan kemampuan intelektual dan psikomotor. Keseimbangan yang diharapkan
ini membawa peserta didik menjadi lebih memahami setiap proses pembelajaran
sesuai tujuan kurikulum 2013. Sekolah yang merupakan bagian dari masyarakat
yang memberikan pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan
apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan manfaat sebagai sumber belajar.

Selain itu tujuan kurikulum 2013 juga menciptakan peserta didik yang memiliki



pemahaman secara mendalam terhadap materi pelajaran dan peserta didik mampu
belajar secara aktif dan mandiri terhadap proses pembelajaran yang dilakukan
sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. Berdasarkan
kurikulum 2013 pada kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik pada
mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik terdapat alokasi waktu pembelajaran
yaitu 526, yang dibagi pada kelas XI dan XII dimana pada kelas XI pada setiap
semesternya 8 JP dan pada kelas XII 7 JP. Pemabagian jam pembelajaran ini
diharapkan nantinyga mampu mempersiapakan peserta didik agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan
afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat sesuai dengan
tujuan kurikulum 2013.

Perkembangan kurikulum juga terdiri dari perangkat pembelajaran yaitu
silabus, RPP, perangkat pembelajaran, dan media pembelajaran. Trianto (2010:96)
mengemukakan bahwa silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu
dan/atau kelompok mata pelajaran atau tema tertentu yang mencakup Standar
Kompetensi inti, Kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator, pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu,
dan sumber belajar. Berdasarkan silabus maka dianalisis pada dua bagian yaitu 1)
pengetahuan yaitu peserta didik dapat memahami, menerapkan, menganalisis dan
mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah, 2) keterampilan yaitu mengolah, menalar,
menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak
secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah
keilmuan, selain itu silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam pengembangan

pembelajaran lebih lanjut seperti pembuatan rencana pembelajaran, pengelolaan



kegiatan pembelajaran dan pengembangan sistem penilaian sesuai dengan
penjabaran dari SK dan KD.

Perencanaan proses pembelajaran sendiri dibuat dalam bentuk rencana
pelaksanan pembelajaran (RPP) yang menjadi tahapan pembelajaran yang akan
diterapkan pada peserta didik. RPP adalah rencana pelaksanaan pembelajaran
yang menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran satu atau lebih dari
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.
Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa dalam kurikulum, silabus dan RPP
hanya dituliskan secara garis besar dalam bentuk materi acuan untuk mengajar,
menjadi tugas pendidik untuk menjabarkan materi untuk mengajar tersebut
sehingga menjadi perangkat pembelajaran yang lengkap. Penyusunan RPP dibuat
sesuai dengan kurikulum 2013 dan digabungkan dengan tahapan pembelajaran
PjBL yaitu 1) pertanyaan esensial, 2) desain perencanaan proyek, 3) menyusun
jadwal pelaksanan, 4) monitoring pelaksanaan proyek, 5) penilaian proyek, 6)
evaluasi. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara mengajarkan materi yaitu
ditinjau dari pihak pendidik dalam menyampaikan kepada peserta didik seperti
pada bidang ketenagalistrikan berdasarkan kurikulum 2013.

Undang-undang No. 30 tahun 2009 menyatakan ketanagalistrikan
merupakan segala sesuatu yang menyangkut penyediaan dan pemanfaatan tenaga
listrik serta usaha penunjang tenaga listrik. Tenaga listrik adalah suatu bentuk
energi sekunder yang dibangkitkan, ditransmisikan, dan didistribusikan untuk
segala macam keperluan, tetapi tidak meliputi listrik yang dipakai untuk
komunikasi, elektronika, atau isyarat. Ketenagalistrikan merupakan hal penting
bagi masyarakat dalam menunjang kehidupan. Ketenagalistrikan sendiri memiliki
aturan yang harus dipenuhi untuk menjamin keselamatan ketenagalistrikan.
Keselamatan ketenagalistrikan menurut UU No. 30 tahun 2009 yaitu segala upaya
atau langkah-langkah pengamanan instalasi penyediaan tenaga listrik dan
pengamanan pemanfaat tenaga listrik untuk mewujudkan kondisi andal bagi
instalasi, aman dari bahaya bagi manusia dan mahluk hidup lainnya, serta kondisi
ramah lingkungan, di sekitar instalasi tenaga listrik. Kondisi andal yang

diharapkan yaitu segala komponen yang digunakan dalam instalasi memiliki daya



tahan penggunaan yang lama, serta sesuai dengan kapasitas yang dibutuhkan, dan
memiliki nilai keandalan tidak dibawah 100%. Kondisi aman juga merupakan hal
penting bagi keselamatan masyarakat sehingga terhindar dari kecelakan instalasi
penerangan seperti konsleting aliran listrik, dan juga pemasangan instalasi
penerangan juga harus sesuai dengan standar. Sedangkan kondisi ramah
lingkungan memberikan kenyamanan bagi masyarakat dalam pemasangan
instalasi seperti tidak adanya pembuangan bekas bahan pemasangan instalasi,
penempatan tata letak komponen sesuai dengan kebutuhan, memberikan
kenyamanan bagi masyakat, dan tidak boleh meremehkan aturan pemasangan
instalasi.

Instalasi tenaga listrik sendiri memiliki beberapa kondisi yaitu IPLT, TL,
TT, TR dan pembangkit listrik. Kondisi instalasi listrik saat ini membuat peneliti
tertarik dengan instalasi penerangan listrik, karena instalasi penerangan sendiri
sangat dibutuhkan di lingkungan masyarakat. Berdasarkan permasalahan yang ada
di masyarakat masih banyak terjadi kecelakan listrik seperti sistem pekerjaan yang
tidak aman, tidak adanya pelatihan, aturan pemasangan listrik yang tidak aman,
bekerja pada kondisi listrik hidup, alat uji listrik yang tidak bagus, pemeliharaan
alat listrik yang rendah, kabel listrik yang tidak terisolasi sehingga menyebabkan
terjadinya kebakaran maupun kecelakan instalasi lainnya. Berdasarkan kondisi
yang ada maka diharapkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran agar dapat
memahami materi yang disampaikan untuk membantu menyelesaikan
permasalahan pemasangan kelistrikan.

Pelajaran instalasi penerangan sendiri memiliki materi yang dapat
memberikan pelajaran terhadap peserta didik untuk menghadapi permasalahan di
kalangan masayarakat. Materi yang terdapat dalam silabus seperti 1) Memahami
dan menerapkan instalasi penerangan 1 fasa sesuai dengan Peraturan Umum
Instalasi Listrik (PUIL), 2) Menentukan dan merencanakan tata letak komponen
Instalasi penerangan pada bangunan sederhana, 3) Menentukan dan menghitung
jumlah bahan dan biaya pada instalasi penerangan 1 fasa, 4) Menentukan
komponen instalasi lampu penerangan pada bangunan sederhana (Rumah Tinggal,

Sekolah, Rumah, Ibadah, 5) Menerapkan prosedur pemasangan instalasi PHB



lampu penerangan pada bangunan sederhana (Rumah Tinggal, Sekolah, Rumabh,
Ibadah) sesuai Peraturan Umum Instalasi Listrik (PUIL). Materi instalasi
penerangan yang telah disebutkan maka dilihat dari permasalahan yang sering
terjadi dimasyarakat maka dibatasi pada merencanakan dan menerapkan
pemasangan instalasi penerangan pada bangunan sederhana. Materi menentukan
dan merencanakan tata letak komponen terdiri dari beberapa bagain yaitu denah
bangunan, tata letak komponen, single line diagram, wiring diagran, dan RAB.
Materi perancangan inilah nantinya yang akan memberikan pemahaman peserta
didik dalam menghadapi permasalahan terhadap rancangan instalasi yang terjadi
di masyarakat dan juga membantu mengantisipasi terjadinya kecelakaan instasi
penerangan. Selanjutnya peserta didik dapat menerapkan apa yang telah dipelajari
pada rumah sederhana sehingga mempu memberikan pengalaman, keaktifan,
berfikir Kritis, dan mempu memecahkan masalah yang dihadapi sesuai dengan
aturan dan standar instalasi penerangan.

Penelitian pendahuluan dilaksanakan di SMK Negeri 2 Lubuk Basung
dengan melakukan observasi kepada pendidik TITL dan peserta didik kelas XI di
SMK. Jurusan TITL terdapat mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik (IPL).
IPL merupakan pembelajaran dasar untuk listrik sehingga peserta didik harus
mampu memahami setiap materi yang ada. Ditemukan beberapa perangkat
pembelajaran yang digunakan seperti buku ajar instalasi penerangan, modul, dan
lembar kerja peserta didik. Terdapat kekurangan pada proses pembelajaran yang
dilakukan dengan menggunakan LKS yang masih berpusat pada pendidik
sehingga masih terdapat peserta didik yang bermain dalam proses pembelajaran
dan LKS yang lama belum dibuat dalam bentuk LKPD sesuai dengan kurikulum
2013 saat ini, yang menilai dari sikap, spiritual, dan sosial dengan menggunakan
penilaian autentik. LKS yang biasa digunakan hanya mengacu pada SK dan KD
tanpa melihat kebutuhan yang diperlukan, seperti pada materi perancangan yang
merupakan hal penting sebelum melakukan praktik instalasi, salah satunya
membuat tata letak komponen, single line dan wiring diagram dimana peserta
didik yang belajar belum memiliki mutu sesuai yang dibutuhkan oleh indutri

sehingga lulusan SMK belum banyak yang digunakan. Pembelajaran hanya



melihat bagaimana dapat menuntaskan tujuan pembelajaran seperti praktik,
sehingga kemampuan peserta didik dalam memahami aturan, fungsi, jenis
komponen dan hal yang menunjang pembelajaran praktik menjadi kurang.
Kendala-kendala yang dialami pendidik dalam mengajar seperti keterbatasan
waktu mengajar tatap muka dan praktik yang akan dilaksanakan. Kemandirian
peserta didik yang sangat lemah dalam praktik juga memberikan hasil yang
kurang, hal ini dapat dilihat pada saat praktik di laksanakan masih banyak peserta
didik yang pasif, peserta didik tidak memahami dengan praktik yang akan
dilakukan sehingga peserta didik hanya sibuk melihat peserta didik lain yang
mengerti saja.

Setelah ditelaah dari hasil observasi secara umum diperoleh beberapa
permasalahan seperti, perangkat pembelajaran yang ada hanya berupa buku yang
dimiliki oleh pendidik mata pelajaran seperti adanya materi dan langkah praktik
yang akan dikerjakan peserta didik, sehingga peserta didik kurang dapat
memahami materi yang disampaikan dengan tidak memiliki perangkat
pembelajaran tersebut. Keaktifan peserta didik juga sangat dibutuhkan sesuai
dengan kurikulum yang digunakan akan tetapi masih terdapat peserta didik yang
hanya melihat saja saat praktik dilaksanakan dengan beranggapan bahwa tidak
mengerti dan mampu untuk melaksanakan tugas yang diberikan. Praktik yang
dilaksanakan oleh perseta didik masih terdapat kekurangan alat dan bahan praktik
dimana dengan jumlah peserta didik dibandingkan dengan alat praktik masih
kurang relevan, hal ini dilihat dari jumlah alat yang dapat digunakan dalam satu
kelompok hanya sedikit seperti satu obeng plus dan minus, tang kombinasi, tang
potong, dan juga jumlah peserta didik dalam satu kelompok yang tidak sesuai atau
melebihi kapasitas yang seharusnya, sehingga terdapat peserta didik yang hanya
melihat peserta didik lain bekerja sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Hal ini
mengurangi keefektifan pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik dan
peserta didik.

Hasil analisis dalam observasi dilihat bahwa dalam proses pembelajaran
masih memerlukan perangkat pembelajaran yang dapat menunjang tercapainya

tujuan belajar oleh pendidik dan peserta didik. Berdasarkan permasalah yang telah



dikemukanan dilihat bahwa peseta didik memerlukan pembelajaran yang
mamfasilitasi peserta didik untuk dapat memecahkan masalah dan menghasilkan
sebuah proyek. Salah satu pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik adalah dengan menerapkan pembelajaran berbasis proyek. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa peserta didik di SMK Negeri 2 Lubuk Basung perlu adanya
LKPD berbasis Project Based Learning yang selanjutnya disingkat menjadi
(PjBL) dinilai dari sikap, spiritual, sosial, dan penilaian otentik. Berikiut ini dapat
dilihat beberapa penerapan yang akan dilakukan terhadap masalah yang terjadi
dengan solusi yang akan dilaksanakan pada tabel 1.1.

Tabel 1.1. Pengembangan Perangkat pembelajaran LKPD terhadap Kondisi

Sekolah
No Kondisi Sekolah Pengembangan
1 | Perangkat pembelajaran masih | Perangkat  pembelajaran  berupa
berupa LKS LKPD sesuai kurikulum 2013
2 | Pelajaran masih monoton Pembelajaran lebih bervariasi
3 | Materi pelajaran belum terarah | Pembelajaran dengan PjBL lebih
terarah
4 | Belum adanya tahapan PjBL menggunakan tahapan pada
pelakasanaan setiap praktiknya
5 | Belum terdapat tugas akhir LKPD yg dibuat terdapat proyek

Peningkatan kemampuan peserta didik dalam penguasaan konsep dan
prinsip kerja serta pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan inovatif
pada peserta didik, maka sangat disarankan menggunakan pendekatan
pembelajaran yang menghasilkan karya atau proyek. Hal ini sesuai bahwa dengan
melakukan pembelajaran berbasis PjBL, maka keaktifan dari diri peserta didik
akan berkembang terutama dalam memecahkan masalah secara mandiri,
membentuk skill yang baik, sikap rasa ingin tahu, jujur, kerja sama dan percaya
diri.

Pembelajaran dapat dilaksanakan dengan menyiapkan perangkat
pembelajaran sesuai dengan kurikulum sehingga mendukung tercapainya suasana
yang kondusif dan efektif. Kurikulum ini memberikan tugas kepada pendidik
supaya dapat menentukan strategi, metode, dan media pembelajaran yang

digunakan saat proses pembelajaran dilaksanakan. Materi rancangan instalasi



penerangan sendiri akan dibuat dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik yang
selanjutnya disingkat menjadi (LKPD). Fitri; Dkk (2015:2) mengemukakan
bahwa belajar menggunakan LKPD dapat membantu pendidik dalam
mengarahkan peserta didik saat memberikan materi pembelajaran.

LKPD ini digunakan sebagai perangkat belajar oleh pendidik maupun
peserta didik saat proses pembelajaran sehingga berjalan dengan baik dan tepat.
LKPD juga digunakan sebagai sarana dalam meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran. LKPD pada dasarnya merupakan salah satu perangkat
pembelajaran yang mudah dalam proses pembuatannya oleh pendidik karena,
disini pendidik sebagai pengajar telah mengetahui kemampuan peserta didik,
permasalahan, kebutuhan, dan dapat menentukan solusi dengan menerapkan pada
LKPD yang akan dibuat. Kenyataannya terdapat sebuah pendapat bahwa dalam
membuat suatu perangkat pembelajaran merupakan suatu hal yang sulit dilakukan
dan memerlukan waktu yang lama. Selain mengembangkan suatu LKPD,
pendidik juga bertugas untuk meningkatkan kemampuan penalaran, dengan
menerapkan teknologi yang berkembang seperti LKPD agar lebih inovatif
(Nurina, dkk. 2012).

Kriteria LKPD dikatakan baik serta sesuai dengan kurikulum 2013, yaitu
pembelajaran yang berhubungan terhadap proses pembelajaran, serta memberikan
muatan karakter peserta didik dan melakukan penilaian terhadap hasil belajar
peserta didik. LKPD juga merupakan sember belajar yang dapat digunakan secara
bersamaan dengan sumber belajar lain atau media belajar lainnya. LKPD
termasuk media cetak hasil pengembangan teknologi cetak yang berupa buku dan
berisi materi visual. LKPD merupakan jenis yang dimaksudkan untuk membantu
peserta didik belajar secara terarah.

LKPD yang dikembangkan berbasis PjBL yang dibuat sesuai dengan
tuntutan kurikulum 2013 dan juga dibuat berdasarakan permasalahan yang
dialami oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga dapat membantu
peserta didik dalam proses pembelajaran. LKPD yang dibuat sedemikian rupa
seperti memberikan arahan yang jelas terhadap apa yang perlu dikerjakan oleh

peserta didik, serta diakhiri dengan membuat suatu proyek yang telah



direncanakan diawal berdarkan pemecahan masalah yang ada. Wahyuningsih, dkk
(2014) mengemukakan bahwa proses pembelajaran diharapkan dapat dilakukan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menarik, memotivasi, dan keaktifan
peserta didik dalam mengembangkan kreatifitas belajar, dan juga melihat minat,

bakat, kemandirian peserta didik secara psikologis saat proses pembelajaran.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah

yang ada sebagai berikut.

1. Peserta didik membutuhkan perangkat pembelajaran yang dapat memfasilitasi
dalam memecahkan permasalahan materi pembelajaran.

2. Pembelajaran praktik yang belum sesuai dengan kurikulum 2013.

3. Kemampuan pemahaman materi yang akan diterapkan pada praktek masih
rendah.

4. Belum tersedianya LKS yang berbasis proyek pada mata pelajaran instalasi
penerangan listrik.

. Batasan Masalah

Dilihat dari latar belakang dan rumusan masalah tersebut, sehingga
masalah dibatasi pada pengembangan LKPD berbasis PjBL pada mata pelajaran

instalasi penerangan listrik membahas tentang rancangan instalasi listrik.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka didapat rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana LKPD vyang dikembangkan pada mata pelajaran Instalasi
Penerangan Listrik di SMK Negeri 2 Lubuk Basung ?
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2. Bagaimana validitas, kepraktisan, efektivitas LKPD berbasis PjBL mata
pelajaran instalasi penerangan listrik di SMK Negeri 2 Lubuk Basung ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan batasan masalah di atas
maka tujuan dari penelitian pengembangan sebagai berikut :

1. Menghasilkan hasil akhir pembelajaran berupa proyek menggunakan LKPD
berbasis PjBL mata pelajaran instalasi penerangan listrik di SMK Negeri 2
Lubuk Basung.

2. Menghasilkan LKPD berbasis PjBL yang valid, praktis, dan efektif pada mata

pelajaran instalasi penerangan listrik di SMK Negeri 2 Lubuk Basung.

. Manfaat Penelitian

Setelah dilakukannya penelitian ini nantinya diharapkan mendapatkan
manfaat sebagai berikut :

1. Membantu peserta didik aktif dalam praktik instalasi penerangan listrik dengan
menggunakan LKPD serta mudah memahami petunjuk yang diberikan.

2. LKPD yang dikembangkan diharapkan membantu pendidik menyampaikan
materi dan memudahkan dalam memberikan tugas dalam praktik instalasi
penerangan listrik

3. Menambahkan bahan pembelajaran yang lebih fleksibel terhadap

penggunaanya dalam pembelajaran.

. Spesifikasi Proyek yang Dikembangkan

Proyek yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis PjBL
pada mata pelajaran Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana di SMK
Negeri 2 Lubuk Basung, dengan spesifikasi proyek sebagai berikut :

1. LKPD yang dirancang mengacu kepada kurikulum 2013.
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2. LKPD dibuat dengan sintaks pembelajaran berbasis PjBL, yang dikembangan
terdiri dari sebelas kegiatan praktek dalam satu semester.

3. LKPD dikemas dalam bentuk buku praktek, yang dapat dimiliki oleh semua
peserta didik.

4. LKPD didesain sesuai tujuan untuk menstimulus kreatifitas peserta didik di
dalam proses pembelajaran praktek instalasi penerangan listrik dan mencapai
kecakapan instrumental yang sangat dibutuhkan untuk bekal peserta didik

menghadapi lingkungan sosial.

H. Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi
Berikut ini terdapat beberapa pendapat dasar mengenai pengembangan
LKPD berbasis PjBL.
a. Peserta didik telah mengetahui apa yang dimaksud dengan perancangan
instalasi penerangan listrik.
b. Peserta didik telah mempelajari teori dasar instalasi peneranagan listrik.
c. Peserta didik memiliki kesadaran yang tinggi untuk belajar secara mandiri

dan mengikuti proses pembelajaran yang telah diterapkan pendidik.

2. Keterbatasan Pengembangan
Penelitian ini memiliki keterbatasan pengembangan antara lain sebagai
berikut :
a. Penelitian pengembangan hanya pada mata pelajaran instalasi penerangan
listrik bangunan sederhana kelas X1 SMK Negeri 2 Lubuk Basung.
b. LKPD vyang dibuat hanya mencakup materi perancangan instalasi

penerangan listrik bangunan sederhana.



12

I. Definisi Operasional

Berikut ini penjelasan untuk beberapa istilah yang digunakan dalam

penelitian pengembangan LKPD berbasis PjBL.

1.

LKPD yang dibuat berisi tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik
dan juga sebagai sebuah sarana pembelajaran berbentuk media cetak yang

digunakan untuk membantu peserta didik belajar.

. Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses

menghasilkan suatu LKPD vyang valid, praktis dan efektif pada materi
perancangan instalasi penerangan listrik.

LKPD vyang dimaksud dalam penelitian ini adalah LKPD dirancang
berdasarkan kurikulum 2013 yang berbasis proyek.

LKPD yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran

pendukung dalam pembelajaran agar peserta didik dapat belajar mandiri.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian perangkat pembelajaran berupa LKPD
berbasis PjBL, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk perangkat ajar berupa
LKPD berbasis PjBL mata pelajaran IPL untuk kelas XI TITL. Pengembangan
dilakukan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari Analysis, Design,
Development, Implementation dan Evaluation. Perangakat ajar yang dibuat
berupa LKPD, instrumen penilaian tes hasil belajar dan instrumen penilaian tes
proyek.

2. LKPD berbasis PjBL pada mata pelajaran IPL yang dikembangkan sudah
sesuai dengan kriteria valid. Hal ini dibuktikan pada LKPD dan instrumen
penilaian hasil belajar yang dikembangkan setelah menyelesaikan tahap
penilaian oleh para dosen ahli dan pendidik TITL yang menghasilkan
perangkat pembelajaran LKPD dan instrumen penilaian dalam kriteria valid.
LKPD berbasis PjBL telah sesuai dengan kriteria praktis. Hal ini dibuktikan
pada hasil praktikalitas oleh pendidik terhadap perangkat pembelajaran LKPD,
maka perangkat pembelajaran yang terdiri dari LKPD dan instrumen penilaian
dalam kriteria praktis. LKPD berbasis PjBL sudah sesuai dengan Kriteria
efektif. Aspek keefektifan di lihat dari persentase ketuntasan belajar klasikal
tes hasil belajar dan tes proyek yang mana terjadinya peningkatan kemampuan
peserta didik dalam perancangan tata letak komponen dan penerapan pada
instalasi bangunan sederhana. Selanjutnya pada hasil analisis hasil tes soal
essay Berdasarkan aspek ketuntasan klasikal, tes hasil belajar memiliki nilai
rerata 80,19. Setalah digabungkan antara nilai tes proyek dan tes soal essay
maka didapatkan nilai rerata 80,92 yang menunjukkan bahwa produk

pengemabnagn LKPD berbasis PjBL merupakan pengembangan yang efektif.
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B. Implikasi

Penelitian pengembangan ini menunjukkan bahwa pengembangan LKPD
berbasis PjBL sangat bagus untuk diterapkan Kketika proses pembelajaran
berlangsung. LKPD berbasis PjBL ini mampu menarik perhatian peserta didik dan
membuat peserta didik paham terhadap materi serta membuat peserta didik
mampu bekerjasama dalam berkelompok. Dalam proses pembelajaran, peserta
didik dapat memperoleh informasi dan solusi yang lebih baik dari segi teori
maupun praktik. Pendekatan proyek ini membuat peserta didik terbiasa
memecahkan masalah, membuat jadwal, memecahkan solusi dan mampu
menghasilkan suatu proyek yang berlandasan dari masalah yang ditemukan
sebelumnya.

Peserta didik yang menggunakan LKPD yang berlandasan proyek yang
akan dihasilkan pada saat praktik, memiliki rasa lebih ingin tahu dengan segala
informasi yang diterimanya dalam membantu menyelesaikan proyek atau tugas
yang diberikan oleh pendidik. Oleh karena itu LKPD sangat dianjurkan untuk
meningkatkan hasil belajar baik dari segi teori maupun praktik.

Pengembangan LKPD berbasis PjBL juga dapat memperkaya dan
menambah ilmu pengetahuan peserta didik dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran khususnya pengembangan LKPD yang sesuai tuntutan kurikulum
2013. Dampak lainnya dari pendekatan berbasis proyek ini adalah dalam proses
pembelajaran peserta didik cenderung lebih aktif untuk belajar dikarenakan
kebiasaan dalam proses diskusi berkelompok, sehingga tujuan pembelajaran dapat

tercapai nantinya.

C. Saran

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, peneliti mengajukan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Disarankan bagi pendidik dapat menggunakan LKPD berbasis proyek sebagai
pendukung pembelajaran, guna mendukung peningkatan hasil belajar dan
aktifitas peserta didik.

2. LKPD dapat diberikan terlebih dahulu kepada peserta didik dalam bentuk
softcopy sehingga dapat dipelajari terlebih dahulu tanpa membutuhkan dana
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yang terlalu besar dan apabila peserta didik ingin memperbanyak dapat dicetak
sendiri.

3. Disarankan kepada peneliti lain agar melakukan pengembangan hal yang
berhubungan dengan LKPD berbasis proyek, baik pada mata pelajaran IPL

maupun mata pelajaran lainnya.
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